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Abstrak

Peningkatan mutu pembelajaran disekolah sangat tergantung dari beberapa faktor. Faktor yang
sangat penting antara lain adalah penerapan budaya sekolah kearah peningkatan mutu. Budaya
sekolah merupakan hal yang positif yang harus dipertahankan dan dilaksanakan oleh semua warga
sekolah tanpa merasa terpaksa. Budaya sekolah yang harus dipertahankan salah satunya adalah
masalah kedisiplinan, termasuk disiplin para guru dalam kehadiran dikelas pada proses belajar
mengajar. Untuk meningkatkan disiplin para guru dapat diupayakan melalui bermacam-macam cara.
Dalam Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini, dicobakan tindakan berupa penerapan Reward and
Punishment untuk para guru di SD Negeri 01 Campang Tiga Ilir, Kabupaten Oku Timur. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, karena dari hasil penelitian dan analisa data, ternyata pada siklus
kedua, kedisiplinan guru dalam kehadiran dikelas pada proses belajar mengajar meningkat dan
memenuhi indikator yang telah ditetapkan sebesar 75%. Data yang diperoleh menunjukan bahwa
setelah diadakan penerapan tindakan berupa Reward dan Punishment, guru yang terlambat lebih
dari 15 menit adalah 0, dan guru yang terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 1 orang guru.
Penerapan Reward dan Punishment dapat meningkat disiplin guru hadir didalam kelas pada
kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 01 Campang Tiga Ilir. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran dikelas pada kegiatan
belajar mengajar dapat dilakukan dengan penerapan Reward and Punishment kepada guru

Kata kunci: disiplin guru, reward and punishment

PENDAHULUAN

Usaha meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia, untuk
mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, di mana pendidikan
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, dan ketrampilan. Untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan mutu pendidikan
maka diadakan proses belajar mengajar, guru merupakan figur sentral, di tangan gurulah terletak
kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu
tugas dan peran guru bukan saja mendidik, mengajar dan melatih tetapi juga bagaimana guru dapat
membaca situasi kelas dan kondisi dan kondisi siswanya dalam menerima pelajaran. Untuk
meningkatkan peranan guru dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa, maka guru
diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan mampu mengelola kelas
(Sulastri, et al, 2020, Syarifuddin, 2020, Wibowo & Subhan, 2020, Manora, 2019).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik dan mengevaluasi peserta
didik, pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
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menengah. Sementara pegawai dunia pendidikan merupakan bagian dari tenaga kependidikan, yaitu
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan. Dalam informasi tentang wawasan Wiyatamandala, kedisiplinan guru diartikan sebagai
sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi semua ketentuan, peraturan dan norma yang
berlaku dalam menunaikan tugas dan tangung jawab.Dari pengertian diatas dapat disimpulkan,
kedisiplinan guru dan pegawai adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan
norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap
pendidikan anak didiknya (Turmidzi, 2021, Fadila, et al, 2020, Kurniawati, et al, 2020).

Karena bagaimana pun seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan
cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan
(pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik. Keberhasilan
proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa faktor diantaranya adalah faktor guru. Guru
sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang mempunyai
kompetensi yang baik tentunya akan sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Peranan
guru selain sebagai seorang pengajar, guru juga berperan sebagai seorang pendidik. Pendidik adalah
seiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan
yang lebih tinggi. Sehinggga sebagai pendidik, seorang guru harus memiliki kesadaran atau merasa
mempunyai tugas dan kewajiban untuk mendidik (Noprika, et al, 2020, Rizkika & Supriyanto, 2020,
Kharismawati, 2019).

Tugas mendidik adalah tugas yang amat mulia atas dasar “panggilan” yang teramat suci.
Sebagai komponen sentral dalam sistem pendidikan, pendidik mempunyai peran utama dalam
membangun fondamen-fondamen hari depan corak kemanusiaan. Corak kemanusiaan yang
dibangun dalam rangka pembangunan nasional kita adalah “manusia Indonesia seutuhnya”, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Percaya diri disiplin, bermoral
dan bertanggung jawab. Untuk mewujudkan hal itu, keteladanan dari seorang guru sebagai pendidik
sangat dibutuhkan. Keteladanan guru dapat dilihat dari prilaku guru sehari-hari baik didalam
sekolah maupun diluar sekolah (Illahi, 2020, Jannah, 2020, Hazmi, 2019).

Selain keteladanan guru, kedisiplinan guru juga menjadi salah satu hal penting yang harus
dimiliki oleh guru sebagai seorang pengajar dan pendidik. Fakta dilapangan yang sering kita jumpai
disekolah adalah kurang disiplinnya guru, terutama masalah disiplin guru masuk kedalam kelas pada
saat kegiatan pembelajaran dikelas. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan sekolah dengan judul : "Peningkatan Disiplin Guru dalam Kehadiran Mengajar
Dikelas Melalui penerapan Reward and Punishment di SD Negeri 01 Campang Tiga Ilir.”

Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar. Dari kata ini timbul kata
Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Dan sekarang kata disiplin mengalami
perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan
terhadap peratuaran atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua disiplin sebagai
latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia, disiplin adalah ketaatan pada peraturan (tata tertib). Dalam penelitian ini, disiplin dibatasi
hanya pada kehadiran guru dikelas pada kegiatan belajar mengajar (Amu, 2021, Haryadi & Safinah,
2021, Islami, et al, 2021).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar,dan pendidikan menengah. Guru sebagai tenaga profesional
mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap
jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Reward and Punisment diartikan sebagai pemberian
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penghargaan dan hukuman, penghargaan disini bukan hanya penghargan dalam bentuk materi saja
termasuk didalamnya adalah pujian kepada guru yang dipandang disiplin dalam kehadiran dikelas
pada kegiatan belajar mengajar dan teguran atau hukuman kepada guru yang sering terlambat
masuk kelas (Mulyaningsih, 2021, Rosidah & Widayati, 2021, Girsang, 2020).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Sekolah
(PTS). PTS merupakan suatu prosedur penelitian yang diadaptasi dari Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan sekolah merupakan “(1) penelitian partisipatoris yang menekankan pada
tindakan dan refleksi berdasarkan pertimbangan rasional dan logis untuk melakukan perbaikan
terhadap suatu kondisi nyata; (2) memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan; dan
(3) memperbaiki situasi dan kondisi sekolah/pembelajaran secara praktis”. Secara singkat, PTS
bertujuan untuk mencari pemecahan permasalahan nyata yang terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus
mencari jawaban ilmiah bagaimana masalah-masalah tersebut bisa dipecahkan melalui suatu
tindakan perbaikan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan ini ialah pendekatan kualitatif.
Artinya, penelitian ini dilakukan karena ditemukan permasalahan rendahnya tingkat kedisiplinan
guru dalam kehadiran dikelas pada proses kegiatan belajar mengajar. Permasalahan ini
ditindaklanjuti dengan cara menerapkan sebuah model pembinaan kepada guru berupa penerapan
Reward dan Punishment yang dilakukan oleh kepala sekolah, kegiatan tersebut diamati kemudian
dianalisis dan direfleksi. Hasil revisi kemudian diterapkan kembali pada siklus-siklus berikutnya.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart yang
kemudian diadaptasikan dalam penelitian ini. Model ini menggunakan sistem spiral refleksi diri yang
dimulai dari rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali yang merupakan
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah. Peneliti menggunakan model ini karena
dianggap paling praktis dan aktual. Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini, terdiri atas beberapa
tahap, yaitu: 1) Perencanaan. 2) Pelaksanaan. 3) Pengamatan. 4) Refleksi.

Lokasi Penelitian di SD Negeri 01 Campang Tiga Ilir. Peneitian dilaksanakan pada 08 Juli 2021
s.d. 25 Juli 2022. Yang menjadi subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah guru-guru di SD Negeri
01 Campang Tiga Ilir, sejumlah 8 orang guru. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pemberian reward dan punishment kepada guru mengenai kedisiplinan guru dalam kehadiran
dikelas dalam proses pembelajaran oleh kepala sekolah. Diharapkan dengan pemberian reward dan
punishment yang diberikan oleh kepala sekolah akan terjadi perubahan atau peningkatan
kedisiplinan guru dalam kehadiran dikelas dalam proses pembelajaran. Karena keterbatasan waktu,
penelitian tindakan sekolah ini hanya dilaksanakan sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus
dilaksanakan selama satu minggu. Teknik pengumpulan data dari penelitian tindakan sekolah ini
adalah melalui data kualitatif yang diperoleh dari observasi, pengamatan, maupun wawancara.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada siklus I Dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru dikelas pada proses
pembelajaran diperoleh data, sebanyak 2 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 10 menit, 2
orang guru terlambat masuk kelas 4 menit sampai dengan 15 menit, dan 4 orang guru terlambat
masuk kelas lebih dari 15 menit. Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
keterlambatan guru masuk kelas lebih dari 15 menit pada proses kegiatan belajar mengajar masih
tinggi yaitu 4 orang atau 50,00%. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan
tindakan ini adalah 75%, atau bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 10 menit. Pada siklus pertama
ini guru yang tidak terlambat lebih dari 10 menit baru 25,00%, jadi peneliti berkesimpulan harus
diadakan penelitian atau tindakan lagi pada siklus berikutnya atau siklus kedua.
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Pada siklus II rekapitulasi tingkat keterlambatan guru dikelas pada proses pembelajaran
diperoleh data, sebanyak 7 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 10 menit, 1 orang guru
terlambat masuk kelas 10 menit sampai dengan 15 menit, dan tidak ada satu orangpun guru yang
terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit. Setelah selesai pelaksanaan tindakan pada siklus kedua
maka diadakan refleksi mengenai kelemahan atau kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus
kedua tersebut. Dari hasil observasi dan data yang diperoleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
tindakan yang dilaksanakan pada siklus kedua dinyatakan berhasil, karena terdapat 87,5% guru yang
terlambat kurang dari 10 menit, atau melebihi target yang telah ditentukan sebesar 75%.

Hasil pengamatan diperoleh adanya peningkatan kedisiplinan guru yang semakin tinggi, hal
ini terlihat dari adanya reduksi jumlah guru yang terlambat dalam kehadiran mengajar di dalam
kelas dari 7 orang guru pada siklus I menjadi tinggal 1 orang guru yang terlambat hadir dikelas pada
siklus II.

Dari hasil siklus I dan siklus II tersebut, maka tingkat kedisiplinan guru dirasa cukup baik
untuk dipertahankan. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat dievaluasi bahwa ternyata
setelah diterapkan reward and punishment dalam siklus II, kedisiplinan guru dalam kehadiran di
kelas mengalami peningkatan. Guru semakin termotivasi untuk disiplin dan dengan kesadaran

sendiri untuk hadir di sekolah tidak terlambat. Hasil dari siklus [ dan siklus II dapat digambarkan
sebagai berikut.

80%

70%

60%
50%

40%

30%

20%

10%

Tidak Terlambat
Terlambat <5

menit Terlambat 5-10

mens Terlambat > 10

menit

B Sidus W Sadus 1

Diagram 1. Perbandingan siklus I dan siklus II

Hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru dikelas pada proses pembelajaran diperoleh
data sebanyak 8 orang guru yang tidak terlambat masuk kelas atau sebanyak 80%. Angka 80% ini
telah melebihi batas indikator keberhasilan PTS yang yang telah ditentukan yaitu sebesar 76%. Hasil
observasi pada siklus I dan siklus II dapat dilihat adanya peningkatan kedisiplinan guru dalam
kehadiran mengajar di kelas. Berdasarkan data hasil observasi yang diperoleh, peneliti mengambil
kesimpulan bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus kedua dinyatakan berhasil, karena
terdapat 80% guru yang sudah tidak terlambat datang ke sekolah atau tidak terlambat masuk kelas.
Jadi bisa melebihi target yang telah ditentukan sebesar 76%.

Sitti|15



l KSM -

b\\ JURNAL KEPENGAWASAN, SUPERVISI DAN MANAJERIAL 0\
https://jurnalcendekia.id /index.php /jksm/ ‘_'_“_,ﬂ
Volume:1 No:1 Bulan: Februari 2023 : | Hal : 12-17

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
Reward dan Punishment efektif untuk meningkatkan disiplin kehadiran guru dikelas pada kegiatan
belajar mengajar. Data yang diperoleh menunjukan bahwa setelah diadakan penerapan tindakan
berupa Reward dan Punishment, guru yang terlambat lebih dari 15 menit adalah 0, dan guru yang
terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 1 orang guru. Penerapan Reward dan Punishment dapat
meningkat disiplin guru hadir didalam kelas pada kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 01
Campang Tiga Ilir.
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